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Abstrak
 

Latar Belakang: Obesitas merupakan kondisi inflamasi kronik yang dapat mengakibatkan penurunan massa

otot dan kekuatan genggam tangan. Salah satu nutrisi yang berperan untuk meningkatkan sintesis protein

dan menurunkan degradasi protein, yaitu eicosapentaenoic acid (EPA). Penelitian ini bertujuan untuk

melihat korelasi antara asupan EPA dengan massa otot dan kekuatan genggam tangan pada karyawan

kantoran dengan obesitas.

Metode: Penelitian potong lintang ini dilakukan pada subjek karyawan kantoran dengan obesitas. Asupan

EPA dinilai dengan food frequency questionnaire semi kuantitatif. Massa otot diukur dengan menggunakan

multifrequency bioelectrical impedance analysis. Sedangkan, kekuatan genggam tangan diukur

menggunakan electric dynamometer.

Hasil: Penelitian ini mencakup 41 subjek penelitian yang memiliki median usia 35 (21-56) tahun dengan

jumlah subjek perempuan lebih banyak dibandingkan dengan subjek laki-laki. Subjek penelitian dengan

obesitas derajat 1 sebanyak 16 orang (39%) dan obesitas derajat 2 sebanyak 25 orang (61%). Subjek

memiliki rerata asupan EPA sebesar 152,3±64,64 mg. Subjek penelitian memiliki median massa otot sebesar

19,8 (15,3-46,5) kg dan median kekuatan genggam tangan sebesar 24,5 (17,8-42,9) kg. Penelitian ini

mendapatkan nilai koefisien korelasi cukup dan signifikan antara asupan EPA dengan massa otot (r=0,335,

p=0,032). Sedangkan, tidak didapatkan korelasi yang bermakna antara asupan EPA dengan kekuatan

genggam tangan.

Kesimpulan: Terdapat korelasi bermakna antara asupan EPA dengan massa otot pada karyawan kantoran

dengan obesitas. Namun, tidak didapatkan korelasi antara asupan EPA dengan kekuatan genggam tangan.

......Background: Obesity is a chronic inflammatory condition that can lead to decrease muscle mass and

handgrip strength. One of the nutrients that plays role in increasing protein synthesis and reducing protein

degradation is eicosapentaenoic acid (EPA). This study aims to investigate the correlation between EPA

intake with muscle mass and handgrip strength in office workers with obesity.

method: This cross-sectional study was conducted on the subject of office workers with obesity. EPA intake

was assessed with semi-quantitative <em>food frequency questionnaire. Muscle mass was measured using a

multifrequency bioelectrical impedance analysis. Meanwhile, handgrip strength was measured using a

electric dynamometer

Results: This study included fourty one subjects with a median age of 35 (21-56) years old, mostly were

female subjects. There were 16 people with obesity grade 1 (39%) and 25 people with obesity grade 2

(61%). Average EPA intake was 152,3±64,64 mg. The subjects had a median muscle mass of 19,8 (15,3-

46,5) kg and median handgrip strength of 24,5 (17,8-42,9) kg. There was adequate correlation between EPA

intake and muscle mass (r=0,335, p=0,032). There was no significant correlation between EPA intake and

handgrip strength
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Conclusion: There was a significant correlation between EPA intake muscle mass in office workers with

obesity. However, there was no correlation between EPA intake and handgrip strength.


